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BAB VII 

REFLEKSI HASIL PENELITIAN DAN PENGORGANISAIAN 

A. Semangat Bangkit Dari Keterpurukan 

Program yang telah disepakati dan dilaksanakan, banyak hal dan 

pengalaman berharga yang peneliti dapatkan. Melakukan penelitian untuk 

pendampingan di ruang lingkup masyarakat lokal merupakan, bukanlah suatu 

hal yang  mudah. Meraih kepercayaan masyarakat dari masyarakat adalah hal 

sangat sulit untuk didapat. Karena kondisi sosial masyarakat yang masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai strata sosial yang ada. 

Struktur sosial tertinggi yang memiliki kuasa atas kekuatan ekonomi, 

memiliki pengaruh yang begitu kuat terhadap masyarakat kelas bawah. 

Masyarakat kelas bawah yang begitu bergantung terhadap keberadaan 

masyarakat kelas atas untuk memperoleh penghasilan demi memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Di lain pihak masyarakat harus dirugikan dengan 

keberadaan masyarakat kelas atas  tersebut. 

Selama proses penelitian untuk pendampingan berlangsung. Banyak  

hal dan rintangan yang didapatkan. Karena status sosial peneliti dari kelas 

bawah. Sehingga mereka menganggap mustahil untuk bisa bangkit dari 

kondisi kehidupan yang terjadi. Melalui komunitas kecil masyarakat yang 

masih peduli akan keberadaan peneliti, memberikan sedikit celah untuk bisa 

mempelajari dan memahami kondisi masyarakat yang mayoritas 

berpenghasilan dari sektor pertanian. Tentunya hal ini bukanlah hal yang 

mudah untuk dilakukan. Karena pendekatan PAR yang peneliti lakukan  
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memprioritaskan keaktifan masayarakat untuk merumuskan masalah 

bersama. Tentunya akan ada banyak perbedaan pendapat di antara 

masyarakat. Karena salah satu tujuan PAR adalah proses membangun 

kesadaran diri masyarakat. Melalui diskusi-diskusi dan dialog kritis.
79

     

Masyarakat Dusun Tondowesi merupakan masyarakat petani yang 

menggunakan sisem pertanian kimiawi. Lahan pertanian yang digunakan 

masyarakat yakni sawah. Sedangkan tegalan milik perhutani merupakan 

lahan yang dgunakan bagi masyarakat yang tidak mempunyai lahan sawah 

ataupun masyarakat yang memiliki lahan sawah sedikit. Untuk meningkatkan 

produksi petaniannya masyarakat bergantung sepenuhnya terhadap pupuk 

kimia.  

Di sisi lain, untuk memenuhi kebutuhan pupuk kimia tersebut 

masyarakat harus menghutang kepada peminjam modal atau tengkulak. 

Sebagai jaminan untuk membayar hutang tersebut adalah hasil panen 

masyarakat. Akan tetapi, harga jual yang ditentukan lebih rendah dari harga 

pasaran. Hal ini berdampak buruk terhadap hasil panen yang didapatkan. 

Selain bertani sebagai penghasilan utama, mayoritas masyarakat juga 

memiliki penghasilan sampingan dengan berternak dan mencari penghasilan 

lain dari hutan. Tetapi, untuk menjualnya pun juga tidak bebas dari 

keberadaan oknum tengkulak tersebut. 

Beberapa diskusi yang diakukan bersama komunitas kecil baru di 

masyarakat yang peduli terhadap lingkungan. Banyak hasil yang didapatkan 
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 Agus Afandi dkk., Modul Participatory Action Research (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 

2016) hlm. 96. 
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dari berbagai analisis yang dilakukan. Seperti analisis perubahan (trand and 

change), analisis kuasa yang terjadi serta analisis lai yang menunjukkan 

adanya ketimpangan yang terjadi di masyarakat. Dari hasil analisis yang 

didapat komunitas masyarakat kecil tersebut menyadari dengan kondisi 

kehidupan mereka terjadi ketimpangan relasi kuasa yang ada.  

Masyarakat sadar akan kurangnya tingkat pemahaman terhadap pola 

pertanian mereka. Pola pertanian kimiawi yang merusak kondisi kesuburan 

tanah justru mengurangi tingkat produksi pertanian. Di samping itu 

pengelolaan pertanian yang kurang memadai. Tingkat konsumsi masyarakat 

yang tinggi merupakan dampak yang terjadi akibat pola pertanian tersebut. 

Sehingga semakin menenggelamkan masyarakat dalam keterpurukan. 

Sesuai dengan anggapan pemikiran Michael Foucault, bahwa 

kekuasaan beroperasi dalam jaringan kesadaran masyarakat. Kekuasaan 

selalu teraktualisasi lewat pengetahuan, dan pengetahuan selalu punya efek 

kuasa.
80

 Kekuasaan akan meiliki efek ketergantungan pihak yang lemah 

terhadap oknum yang memiliki kekuasaan. Sehingga untuk menghilangkan 

ketergantungan tersebut, yang perlu dilakukan adalah mengaktualisasi 

pengetahuan pihak yang lemah untuk bangkit dari keterpurukan     

Berangkat dari komunitas kecil peduli lingkungan tersebut, muncullah 

gerakan sebagai wujud untuk bangkit dari keterpurukan tersebut. Kelompok 

masyarakat yang mampu menganalisis permasalahan yang terjadi. Mengelola 

pertanian yang lebih baik adalah yang gerakan kecil dan pertama kali 
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 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern dan 

Poskolonial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 81.  
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dilakukan. Yakni dengan memanfaatkan sumber daya lahan pekarangan yang 

masih belum terkena dampak  dari pupuk kimia.  

Pemanfaatan yang dilakukan yakni dengan menanami tanaman cabai 

dan sayur-sayuran untuk kebutuhan sehari-hari bukan untuk dijual. Karena 

setiap hari selain musim panen cabai, masyarakat untuk mendapatkan cabai 

harus membeli. Hal ini bertolak belakang dengan ketrampilan masyarakat 

yang mampu membuat bibit sendiri dan menanam cabai. Gerakan tersebut 

untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia. Selain 

itu untuk mengurangi perilaku konsumtif terhadap pembelian kebutuhan 

cabai dan sayur sehari-hari. 

Sedangkan untuk memanfaatkan sumber daya manusia yang ada, 

yakni kalangan pemuda dari Dusun Tondowesi yang meraih pendidikan 

sampai perguruan tinggi. Melalui forum mahasiswa tondowesi melakukan 

gerakan yang membantu untuk membangun relasi ekonomi dengan pembeli 

secara langsung. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan nilai jual hasil 

pertanian masyarakat. Akan tetapi, yang selama ini dilakukan masih pada 

asks jual hasil ternak masyarakat. Gerakan yang dilakukan ini secara 

langsung dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.                             

B. Meraih Kesetaraan Dalam Perspektif Islam 

Penelitian untuk pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator 

merupakan penelitian yang menuju pada bentuk pengaplikasian dakwah yang 

diwajibkan bagi setiap umat. Sebaik-baik umat ialah yang mengajak pada 

kebaikan dan melarang pada kemungkaran. Menagajak untuk berubah dan 
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bangkit dari keterpurukan dari relasi kuasa yang menindas menuju  

kesetaraan. Tentunya hal tersebut untuk mencapai kesehatan sosial bagi 

masyarakat. Kesehatan ini hanya dengan konsep keadilan dan kesetaraan. al-

Qur’an menegaskan dalam surat al-A’raf ayat: 31: 

                     

               

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berlebih-lebihan.
81

 

 

Ayat tersebut menganjurkan untuk tidak berlebih-lebihan. Berlebih-

lebihan akan mendatangkan murka Allah, seperti sebagian orang yang hidup 

dengan belebih-lebihan. Sedangkan di sisi lain banyak orang yang mengalami 

kekurangan. Apalagi sebagian orang yang hidup berlebihan tersebut 

melakukan ekspoitasi terhadap orang yang mengalami kekurangan. Keadilan 

ekonomi, politik, dan sosial merupakan masalah pokok dalam ajaran Islam. 

Kehidupan di dunia akan lebih tertata dengan sistem yang berkeadilan dan 

tercapainya kesetaraan sosial.  
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 QS. al-A’raf: 31. 


